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Isi Berita:
Banjarbaru, 22 Oktober 2025 — Pondok Pesantren Darul Inabah kembali menorehkan prestasi
membanggakan pada ajang Lomba Hari Santri Nasional (HSN) 2025 Tingkat Provinsi Kalimantan Selatan.
Dalam cabang Madihin, grup Darul Inabah berhasil meraih Juara 3, mewakili Kabupaten Hulu Sungai
Tengah (HST) di Asrama Haji Embarkasi Banjarmasin.Grup Madihin Darul Inabah terdiri dari tiga santri,
yaitu Muhammad Wajihuddin, Muhammad Latif, dan Muhammad Nur Fadhillah, yang turut didampingi oleh
Ustadz Azwar, S.Pd. Penampilan mereka berhasil memukau dewan juri dengan kekompakan, kreativitas
pantun, serta pesan dakwah yang disampaikan secara menarik dan menghibur.Salah satu perwakilan peserta,
Muhammad Nur Fadhillah, mengungkapkan rasa syukur dan bangganya atas pencapaian ini. “Alhamdulillah,
kami sangat bersyukur bisa membawa nama baik Pondok dan Hulu Sungai Tengah di tingkat provinsi. Kami
berusaha menampilkan yang terbaik dengan membawa pesan-pesan positif khas santri dalam setiap bait
Madihin,” ujarnya.Sementara itu, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Inabah, Drs. Amrullah, M.I.Kom,
menyampaikan apresiasi tinggi kepada para santri yang telah berjuang.“Prestasi ini menjadi bukti bahwa
santri Darul Inabah tidak hanya unggul dalam bidang keagamaan, tetapi juga dalam seni dan budaya lokal.
Kami sangat mengapresiasi semangat mereka yang terus mengharumkan nama pondok di berbagai ajang,”
tuturnya.Hal senada juga disampaikan oleh Kepala MTsS Darul Inabah, Siti Aisyah, S.Pd., M.M. Ia menilai
capaian ini merupakan hasil dari pembinaan karakter dan kreativitas yang berjalan baik di lingkungan
madrasah.“Kami bangga dengan semangat dan kerja keras santri. Semoga prestasi ini menjadi motivasi bagi
siswa lainnya untuk terus berkarya dan berprestasi,” ungkapnya.Prestasi ini menjadi salah satu bukti nyata
bahwa santri Pondok Pesantren Darul Inabah mampu menjaga tradisi lokal sekaligus mengembangkan
potensi diri di kancah yang lebih luas.


